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ABSTRACT 

Bowel obstr.uction c.an b.e .a mech.anical o .r func.tional bloc.kage o .f t .he sm.all o .r larg.e bowel. Cau.ses .of i.leus 

o .bstruction i.n th.e sm.all bo .wel .include incarce.rated her.nia, intestinal adhesions, invaginations 

(intusjsusception), asjcariasis, volvjulus, tumors, galljstones thjat ent jer thje ijleus. Obst jruction often causes 

abdominal pain, nausea, vomiting, constipation,  . obstipation and distension. Intestinal obstruction refers to 

when the intestinal lumen becomes par .tially o .r comp.letely b.locked. S.mall bo .wel obstruction (SBO) is m.ore 

comm.on tha.n la.rge bowel obstruction (LBO) and is the most frequent indication f .or surge.ry on the .small 

bowel. Thjis litejrature rejview aijms t jo deterjmine th.e char.acteristics .of pat .ients with obstructive ileus. Thje 

met jhod usejd ijs literajture rejvi.ew wjith Narrjative Rjeview des.ign. Th.e res.ults obtain.ed ijn t jh.is lit jerature ajre 

t jhat t jhere ajre 10 art jicles obt jained wjith restrjictions fro jm 2020 - 2025 anjd ajn i.n-de.pth analy.sis o jf t jhe 

sjtrengths anjd limitatijons o jf eajch .artijcle regjarding tjhe charactejristics o jf ob.structive ileus p.atients, 10 articl.es 

men.tion the characteristics of obstructive ileus patients... The risk of developing intestinal obstruction at a 

given age varies depending on when symptoms appear and the cause of the obstruction. I .n th.e eld.erly 

popu.lation, o .vejr thj.e ajg.e o j.f 5j0, there is a higher risk of developing tumors of the gastrointestinal tract. 

  

Keywords: Characteristics, Patients, Obstructive Ileus 

 

ABSTRAK 

Obst .ruksi us.us d.apat .berupa sum.batan me.kanis .atau f.ungsional da.ri us u.s h.alus at .au us.us be.sar. Peny.ebab 

terjadiny.a ile.us obstr.uksi pa.da usu.s h.alus ant .ara la.in herni a inkars erata, adhe si a  tau perle katan us us, inva  

ginasi (intusus.epsi), askaria.sis, volvulu.s ,tum.or, bat .u em.p.edu yan.g mas.uk k.e ile.us. Obstruk.si seri.ng 

men.yebabkan n.yeri perut, mual, mu.ntah, kon.stipasi, obsti.p.asi d.an dist .ensi. Obstruks iusus m.engacu keti.ka 

lume.n us.us menjadi tersumbat sebagianatau seljuruh nya. Ojbstruksi usujs kejcil (SjBO) lebjih umjum daripjada 

obs.truksi u.sus be.sar (L.BO) da.n merup.akan in.dikasi y.ang pa.ling serin.g u.ntuk opera.si pa.da usu.s kec.il. 

Literatur ini bert .ujuan un.tuk mengetahui karakteristik penderita ileus obstruk .tif. Met .ode yang. digunak.an 

yaitu literature rev.iew den.gan desain Narrative .Rev.iew. Ha.sil yan.g did.apatkan pa.da lite.ratur in.i yaitu 

te.rdapat 1. .0 art.ikel yang didapatkan den.gan batas.an da.ri ta.hun 2020 – 2025 d.an suda.h dilak.ukan ana.lisis 

me.ndalam ke.kuatan .da.n keter.batasan masing-masing artikel m.engenai karakteri.stik penderita ileus 

obstruktif, 1.0 artik.el meny.ebutkan kara.kteristik pender.ita ileus ob.struktif. Risiko terjadin.ya ob.struksi us.us 

p.ada us.ia te.rtentu be.rvariasi berga.ntung pa.da kap.an gej.ala mu.ncul d.an peny.ebab dari obstr .uksi ters.ebut. 

Pa.da popu.lasi lanjut . usia, ya.ng ber.usia d.i ata.s 5.0 tah.un, terda.pat ri.siko le.bih tin.ggi ter.kena tu.mor p.ada. 

salu.ran pen.cernaan. 
 

Kata Kunci: Karakteristik, Penderita, Ileus Obstruktif 

 

1. PENDAHULUAN 

Obstruksi usus merupakan sumbatan fungsional ataupun mekanis dar.i us..us be. .sar  

ataupun u .sus halus. Etiologi ileus obstruksi pada usus halus yaitu adhesi at .au perl.eka.tan 

us.us, hernia inkarserata, in .vagin.asi (intu.su.sepsi), volv .u.lus, tum..or, askar.iasis da .n b..at .u 

e.m..pedu ya..ng m.. .asuk ke ile.us. Obstr.u..ksi dapat m .enimbulkan gejala nye .ri perut, mual, 

mun.ta..h, obstipasi, konsti .. .pasi d..an dist..e.nsi. Obstru..ksi us.us terjadi ket .ika lum.en us.us 
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mengalami sumbatan se.bagian ata.u selu.ruhnya. Obstruksi usus kecil (SBO) lebih sering 

dibandingkan obstru.ksi usu.s be.sar (LB.O) d.an mer.upakan indika .si operasi tersering pada 

usus kecil.
 

Ileus obstruksi adalah kondisi dimana pasien datang ke un .i.t ga .w.at da.ru.rat, de.ng.an 

a.n.gka kejadian se .ki.tar 2-.8.%, d.an sek.it.ar 15. .% sehingga memerl .ukan pengobatan di bagian 

bedah. Kata ‘ileus’ diartikan sebagai sumbatan baik sebagian ataupun total baik itu dari 

bahan cari, padat dan gas pada saluran pencernaan.
3
 Informasi dari rumah sakit di Australia 

t.ah.un 2.00.1-20.02. memaparkan bahwa pasien yang dilakukan perawatan dengan indikasi 

pe.ny.akit ileu. .s obst.ru.ktif ataupun ileujs parjalitik berkjisar 6,5j. p.ejr 10.00.0j penllduduk, 

sedangkan d. .i Ind.one.sia, terdap.at 7. .05.9 ka .sus ile .us paralitik pada tahun 2004 dan 7 ..0.24 

k.a.sus il.e.us ob.stru.ktif ta . .npa he.r.nia.
 

Faktor lain selain adhesi intestinal yaitu tumor, her .ni.a inkar.s.e.rata, di.ver.tikulum 

me.ckel, intu. .susepsi, askariasis, volvulus, striktur, impaksi fa .eces d.an ben.da asi .ng.
5
 

Berdasarkan penelitian, ileus obstruksi disebabkan karena adanya obstruksi mekanik pada 

lum.en yan.g ber.s.ifat int.r.insik a ..tau tek.a.nan ek.st.rinsik. Terdapat 9.0% k.asus obstru.ksi us.us 

ha.lus kare .na perl .e.ngk.etan, he .rni.a maupun tum .or. Dala.m hal terjadinya ob.struksi usu.s hal. 

us, adh.esi s.ebag.ai etiologi yang berdampak besar yaitu 55-75% dari total kasus, sedangkan 

lainnya dikarenakan oleh tumor ataupun hernia. Di lain sisi, obstruksi usus besar dapat 

dipicu tumor, seki .tar 60..% k..a.sus, seme...ntara vol .v..ulus d.a..n pen..ya.kit di .v..erticular sek ..-itar 3-

0.% ka.s.us.
 

Pasien yang mungkin mengalami obstruksi ileus harus dirawat di rumah sakit. 

Sekitar 20% dari operasi darurat terkait dengan obstruksi usus halus, dan tingkat 

kematiannya mendekati 100% jika tidak mendapatkan perawatan. Operasi dapat 

menurunkan tingkat kematian hingga kurang dari 10% jika operasi selesai dalam 24 hingga 

48 jam berikutnya. Morbiditas dipengaruhi oleh usia pasien, kondisi yang menyertai, dan 

keterlambatan perawatan.
 

Manifestasi klinis yang ditimbulkan akibat adanya obst .ru.ksi u .s.us da.pa.t b.ersif.at  

sistemik yaitu : hipovolemia,  dehi .d.rasi b.e.rat, s.y.ok olig.u.ria, gan.gguan kes. .eimbangan  

elektr.o.lit, p.eru.t ge.m.bung sed.an.gkan sera .ng.an ya .nng bers. .ifat ko.lik yaitu : .nyjeri pelr.ut 

ber.kalla,  dis.te.nlsi ber.,at, ge .lislah / meln.ggeliat,  munal / mnunta .h, bul.nyi usnus nnada tilngogi, 

o.bstloipasi, tlidoa.k aold.a flalto.us.
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Pa. osien denog.an kecurigaan ile . ous Obstru.kksi haorlus diralwoa.t dloi ru.kmoah soa.lkit. 

Obos.trulksi us.uls hallus beorada sekilotar 2o0l% doalri sellouruh pembeldahan gawat daroulrat, jika 

tidak dilakukan penanganan dapat menyebabkan kematian. B oi.la op. oerasi dilolak.ukan dloa.lam 

2o4l. - 4l8 jalm. daopla.t men .ulrunkaon anlgok.a ke . omatian hionlg.ga kurl. ,ang dasri 1l0o.%. Beberapa 

faklo.tor yolang me .nlientukan mo irbidli.tas ad.alah uis.ila palis.ien, komo . ilrbiditas, d ialn. keiter.llambatan 

dailla.m pengo. ibatan.
 

Komplikasi ileus pasca operasi termasuk rawat inap dalam waktu yang lama d li 

ru.mlah sla.kit d.aln pen.ingklatan bial.ya pengl.obatan. .Ilelus p.aslca olper.asi biasa .cnya sem .bluh 

dal.lam beble.rapa h.alri, meslk.ipun ilelu.s yanlg. be.rllanjut dlap.at men.imbsulkan ko.mlplikasi y.alng 

terkla.it delnga .n kurang.nyla asl.upan ent .elral, gang.aguan elekt .rlolit, maln.dutrisi, d . lan kepul.asan 

pals.ien yall.ng kura .ng bai .k.
 

Pen.eilitian Rijal, et al, (2024) di RS Ib .nu S iina Ma iqka.ssar sebagiian biesarw uis.ia pasie .n 

Illieus Obstir.uksi beri.aiqda p.adai kate . gori 46-.5w5 ta .huiqn, s.ewbaiqgian bwe.sar pa .wsiien iqIll .eius 

Obistxruksi berje .nis kelia.min laki iq .-lwaki, berdwais.arkan eti .oloiginiqya .seba iqgian besar .pasien iqIl. xeus 

Obistxrx.uksi diakibatkan ioleh adwheiqsi. Hwasil se irupa juga ditxunjiqukkan piqada peneli .tian Val. 

iqarmathi Mi, et al, (2021) Di a intara 60 iqpasien denw.gan ilwexu.s obstwruiqktif, insiqxiden puncak 

diam iqati pa xda pixasien berusia di at ias 50 ta . whiqun, teruitwxama di kawlangan pria. Nyxeriqi perut 

ternyata m iqeruxpakan gixejala ileus obstruki.tif ya .ng pawlxing uwm.uim pwaida pawsx.ien kxawmi. Piqa.ssien 

ywang menga xliami obstruksi padxa usus hial .us ditemuka .n lebih ba .nyak. . Adhesi paisca iq . operasii 

adaliah piqeniyebab piali.ng umum dari ili.euws obswt.ruktif.
 

Mencew.rmati per .ma .sawlahan penyakit ileu .s obstr.uksi mwaka pwerlu dicari upaya 

pemecahan masalah, sebab prognosis ileus obstruktif terganwtung pwada kec .epatan tata 

laksana, di mavna kasv,us ya , vng terlamvbat ditanwgani dawpat mengawl.ami koimpliw.kasi sweperti 

nekrwosis usus, perforvasi usus, per ,itonitis, dan s.yok sep.sis, y.ang tent eunya meimilwiki 

prwognosis ceniderung burvuk. A,kavn tetvapi, il .veus obstr.uektif yw.ang ditainwgani deinvgan cepvat 

dilapvorkan memviliki prognvosis bavik. Melvihat kondvisi terseebut pe , neliti tertva,rik un,tvu,k 

mel,va,kukan p,ve,nelitian lve,bih lanjvut yvan,g bervk,aitan devn, ,gan kavrakt ,eristik pe ,nderita ilveus 

obstv,ru,ktif. 

 

2. METODE PENELITIAN  

Peneliti,avn ivn,i adalah peneliv,tian Literature Review menggunakan desa ,in Narra,tive 
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Revi,vew. M,evtode yang dig,unakan u,ntuk mengkaji, mengide,ntifikasi, evaluasi, da,n mene,rjemahkan 

sem,,ua pene,l,itian y ,an ,g te,rs,edia. De,ngan peng,gunaan me,tode i,ni, dap ,at dila,k,ukan re,,vie,w da,n 

ident,ifikasi j ,urnal seca,ra siste,matis, y,ang pa ,da setia,p ,prosesnya men,gikuxti lan,gkxah-l,ang ,kah at,a ,u 

pr,otox,kol y,a,ngx tela,h di,,tetxapkan. Padx,a, pen , xe,litian i,ni ju,ga mengg,unxakan me,to ,de xPIC,O d ,alam 

mxe,ncari literat,ure. 

Je,nis da,ta pa,da penil,aian i,ni ber,u,pa da,ta sek,under, ,yaitu data,base d ,ari berbagai referensi, 

s,eperti jurnsal penelritian, revi rew jurrnal, annrual reprort, burku dan data-darta yang berkraitan dengan 

karakteristik penderita ileus obstruktf diterbitkan pada tahun 2020-2025. Pencarian literaxt,ur 

dilakukan mexlalui datab ,ase el,ekronik yaitu , Goog,le Scholar, Clinical Key, PubMed, Resexa ,rchgate, 

hasil sxurvey nasional seperti RIKErSDAS, PrS,G dan W rHO, dicrari derngan mengxgunvakan kavta 

kxunvci: Karakte,ristik, Penderit ra darn Ileus Obstru,ktif. Anra,lisis konrten dilatk,kuvkan dentvgan 

mxevnggunakan tabve,l sintvesis dengvan membvandingkan metode penelitian, suvb tj,exk dvatn ovb tjek 

pexnetl,ivtian, sevrta variavbel yanvg ditveliti mehvn,cakup karakt,reristik penrderita i ,leus obst,ruktif. 

 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

NO Authxor,s Pubxxli,sher Obje, xctive s,txudy Suxbj,ect Me,thoxd Res, xult 

1 Andi Muh 

Muslih 

Rijal, et al 

(2024) 

Prepotif : 

Jurnal 

Kexsehatan 

Masyaraxkat  

 

Tujuan penexlitian 

ini untxuk 

mengetaxhui 

karxakteristik pxasien 

Ilexus Obstrxuksi dxi 

Rumxah Saxkit Ibnxu 

Sinxa.  

 

Populasi daxlam 

penelxitian ixni 

adxalah pasixen 

Ilexus Obxstruksi 

Dxi Ruxmah Saxkit 

Ibxnu Sinxa 

Makaxssar  

 

Penxelitian ixni 

merupxakan 

pxenelitian 

obsexrvasional 

dengxan 

menxggunakan 

dexsain pexnelitian 

deskxriptif. 

 

Da,ri hatsxil 

penexlitian 

dixdapatkan 

kes,impxutlan bxathwa 

sebx tagian besar 

usia, pasxien Illeus 

Obst jruksi beraxda 

pjad,a kajtegoxri 46-

55 tahuxn, seb,agian 

besxar pasjien Illexus 

Ob,st jruksi ber jjxenis 

kelamjin laxki-la jk,i, 

berdasaxrjkan 

etiologinya 

sxeb,agian bes jaxr 

pasxien Illeus 

Ob,strjuxksi 

xdiakibxatkan olxeh 

adhxesi. 
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xber ,dajsarkan 

oux jtcomex sebagian 

bxes,ar pajsien xIlleus 

Obstruksi 

me,milxiki 

progjxnosis 

memxbaik, 

ber ,dasarkan 

tatxalaksana 

defxinitif seb,agian 

besar pjasien Ixlleus 

Ob,struksi 

menjdapaxtkan 

penx ,anjganan 

opjexratif, 

berdasaxrkan lajm,xa 

rawat inaxp 

sjebagian bxesar 

pajxsi,en Illexus 

Obstrxuksi 

mex jn,dapatkan 

peraxwat selama x6j-

10 harxi.  
x , 

2 Haerul 

Ikhsan H et 

al (2021) 

Jurnal Biologi 

Tropis  

 

Penelitian ini 

bertujuan untuk 

melihat 

karakteristik 

penderita ileus 

obstruktif  

Berdasarkan 

temuan 

penelitian pada 

pokok bahasan 

utama yang 

relevan dan 

konsisten 

dengan subjek 

yang diteliti, 

analisis 

penelitian ini 

dilakukan. 

Jurnal- jurnal 

terbaru yang 

Metode literature 

review adalah 

metode yang 

digunakan 

penelitian ini.  

 

,Berdasarxkan haxsil 

penexlitian yaxng 

daxpat disimpulkan 

bahwa 

karakteristik ileus 

obstruktif 

terbanyak pada 

usia dewasa dan 

lansia, berdasarkan 

jexnvis kexlavmin 

baxnvyak ditevmxukan 

pvaxda laxkvi lvaxki 

disebabkan pola 

hidup, sedangkan 
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diterbitkan 

antara tahun 

2020 dan 2024 

dipilih sebagai 

sumber data 

untuk publikasi 

Telaah Pustaka  

 

berdasarkan 

penyebab 

perlengketan pasca 

operasi dan 

berdasarkan gejal,a 

bahwa nyexri pexrut, 

mual, mxuntah, daxn 

disxtensi abxdomen 

mxerupakan 

gamxbaran kxlinis 

pexnderita ixleus 

obstruktif.  
x , 

3 Andi 

Nailah  

et al (2024) 

Fakumi 

Medical 

Journal: Jurnal 

Mahasiswa 

Kedokteran  

 

Tujuxan penelitiaxn 

ini adxalah untuxk 

memaxhami proxfil 

pasienx ileus 

obstruxksi di xrumah 

sakit txersebuxt 

selamxa perioxde 

tersebxut.  

 

Dxata ini 

dixperoleh daxri 

buxlan Januarxi 

20x20 hingga 

xSexptember 20x23 

xdi xRumah Sakxit 

Ibnxu Sina 

Maxkassar, 

denxgan jumlah 

samxpel 

penexlitian 

sebaxnyak 43.  

Pxenelitian ini 

mxenggunakan 

pexndekatan 

dexskriptif 

rextrospektif 

dexngan desain 

pexnelitian cross- 

sexctional  

 

Hasxil penelitian 

mexnunjukkan 

terdxapat 43 kasus 

yangx menjalani 

tindxakan opxerasi, 

dexngan usia 

terbxanyak berxada 

pada xrentang 51-

60x tahun  (32,6%).x 

Laxki-laki 

mexndominasi 

(67,4%)x, dan dan  

temxuan opraxsi 

palixng umum 

adaxlxah adanya 

tumoxr sebagai 

penyxebab ileus 

obstruksix (58,1%x). 

 

4 Syeila 

Ainun Nisa 

et al 

(2021). 

Magna Medika 

Berkala Ilmiah 

Kedokteran 

dan Kesehatan  

 

Untuk memahami 

perbandingan 

karakteristik pasien 

ileus obstruktif. 

Sampel pada 

penelitian ini 

adalah pasien 

yang terdiagnosa 

ileus di RxSUD 

DR Soegixri 

Penelitian ini 

merupakan jenis 

penelitian 

dexskriptif 

anxalitik dan 

mextode yang 

Responden 

sebagian besar 

berjenis kelamin 

laki-laki dengan 

usia 65 tahun ke 

atas, lama 
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Lamongaxn 

berdasarkxan 

hasil laparxatomi. 

Pengambilxan 

sampel 

xmenggunakan 

xmetode total 

xsampling yaxkni 

data dari tahxun 

2015-2019. x 

digxunakan 

adaxlah metode 

crosxs sectional.  

 

perawatan kurang 

dari 10 hari, rata-

rata lama operasi 

obstruksi usus 

parsial 39 menit, 

rata-rata lama 

operasi obstruksi 

usus total 42 

menit, lama 

perawatan kurang 

dari 2 hari sebelum 

operasi, persentase 

masuk ICU 51,5%, 

dan persentase 

transfusi darah 

6,1%. Terdapat 

perbedaan yang 

signifikan pada 

karakteristik usia 

pasien ileus (p-

value 0,021). 

`` Valarmathi 

M et al 

(2021) 

International 

Surgery 

Journal  

 

Tujuannya adalah 

untuk mempelajari 

etiologi, presentasi 

klinis, terapi dan 

hasil dari pasien 

dengan ileus 

obstruktif yang 

datang ke unit 

gawat darurat. 

Penelitian ini 

terdiri dari 60 

pasien dengan 

ileus obstruktif 

yang datang ke 

OPD atau ruang 

gawat darurat 

dan datanya 

dianalisis. 

Metode 

Penelitian 

prospektif ini 

dilakukan di 

departemen 

bedah umum 

dari Juni 2019 

hingga Mei 

2021. 

 

Dxi antara 60 

pxasien dengan 

ilexus obxstruktif, 

insidxen puncak 

diamxati paxda 

pasien bxerusia di 

atas x50 tahxun, 

terutamax di 

kalangan prxia. 

Nyxeri perut 

texrnyata 

merupakxan gejxala 

ileus obsxtruktif 

yang palixng umxum 

pada paxsien kami. 

Pasixen yanxg 



  
 Jurnal Keperawatan dan Kebidanan 

 

ISSN : 2621-0231 (Online) 

 ISSN : 2580-1929 (Print) 

http://nersmid.unmerbaya.ac.id  

Fakultas Ilmu Kesehatan  

Universitas Merdeka Surabaya 

Jl. Ketintang Madya VII/2, Surabaya 

» Tel  (031) 828 7317 

 

Karakteristik Penderita Ileus Obstruktif 

Dwi Oktaviani Dana Reksa, Abdul Aziz, Fajar Amansyah                                          Page 59 

mengalamxi 

obstruksi paxda 

usuxs halus 

ditemxuxkan lebih 

banyaxk. Adhxesi 

pasca xoperasi 

adalahx penyxebab 

paling uxmum dari 

ileus obstrxuktif. 

6 Sudarshan 

V  

et al (2023) 

International 

Surgery 

Journal  

 

Tujuan dari uji coba 

ini adalah untuk 

mempelajari 

berbagai penyebab 

obstruksi usus dan 

mempelajari 

berbagai gambaran 

klinis obstruksi 

usus. 

Terdapat 50 

kasus obstruksi 

usus yang diteliti 

dari Oktober 

2020 hingga 

Oktober 2022 di 

MVJMC&RH 

(Rural 

Bangalore) dan 

investigasi yang 

relevan telah 

dilakukan dan 

prosedur operasi 

dilakukan serta 

data 

dikumpulkan. 

Dalam penelitian 

pxrospektif ixni, 

5x0 kasus 

o xbstrxuksi usus 

dxipelaxjari di 

daerah pedxesaan 

(MVJMC & RH 

Hoskote). 

Dxaxlam penevlitian 

invi, obsxtruksi usvxus 

lebxih sering terjadi 

xpada kexvlompok 

usixa 30-60 tahun. 

Lxaki-lavkxi dan 

perxempuan 

memiliki rxasio 

yavnxg hamxpir 

sama. Obstruksi 

xusus havluxs lebihx 

sering terjadi. 

Nxyeri pevruxt dan 

distexnsi abdomen 

adxalah prevsxentasi 

yangx paling 

umxum. Fakvtor 

etiologi yangx 

paling umxum 

adalvah 

perlexngketan pasca 

operxasi. Obstvrxuksi 

ganas lebih sering 

terjxadi pada xusus 

besar. Operasi 

yaxng palingx sering 

dilakukan adalxah 

reseksxi-
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anastomosis. 

Kematixan pada 

xobstruksi usus 

tinggi paxda 

individxu yang 

mengalaxmi 

stranguxlasi/perfora

si usus, merexka 

yang dxatang levbih 

dvari 7v2 javm dxan 

pavda mevreka yavng 

mevmiliki penyakvit 

terkavit yavng sudvah 

ada sebelumnya 

dan pada orang 

lanjut usia. 

7 Nazir Shah 

et al (2022) 

Pakistan 

Journal of 

Medical & 

Health 

Sciences 

Studi ini bertujuan 

untuk menilai 

epidemiologi 

obstruksi usus pada 

anak-anak dan 

remaja 

penyebabnya. 

Penelitian ini 

melibatkan 

semua anak 

berusia 13 

hingga 18 tahun 

yang dirawat di 

bagian pediatri 

yang menjalani 

laparotomi 

eksplorasi untuk 

penyumbatan 

usus dan 

memenuhi 

kriteria inklusi. 

Penelitian 

multisenter ini 

dilakukan di 

rumah sakit kpk 

untuk pasien 

rawat inap dan di 

rumah. 

85 pasien secara 

keseluruhan, 

termasuk 30 kasus 

(35% perempuan) 

dan 55 poin (65% 

laki-laki), 

dianalisis. Dari 1 

hingga 12 tahun 

adalah rentang 

usia, dengan usia 

rata-rata 

[04,3602,06] 

tahun. Adhesi 

adalah penyebab 

obstruksi usus 

yang paling sering 

terjadi, diikuti oleh 

intususepsi pada 

36 (42% kasus) 

dan 27 (31% 

kasus). 
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8 Abdihamid 

Mohamed 

Ali  

et al (2024) 

International 

Journal of 

General 

Medicine  

 

Penelitian ini 

bertujuan untuk 

mengeksplorasi 

etiologi, manifestasi 

klinis, dan Evaluasi 

Pencitraan 

Obstruksi Usus 

pada Orang Dewasa 

di Rumah Sakit 

Tersier di 

Mogadishu, 

Somalia. 

Dalxam 

pene clxitian kxacmi, 

103 pxascien 

dxewaxsa yang 

texlah dirawxat di 

baxgian bedxah 

umxum untuxk 

obsxtruksi usxus. 

Penelitian 

retrospektif tiga 

tahun ini 

meninjau pasien 

dewasa dengan 

IO yang dirawat 

di Rumah Sakit 

Pelatihan dan 

Penelitian 

Mogadishu 

Somalia Turki 

dari 1 Juni 2019 

hingga 1 Juni 

2022. 

Dari pasien yang 

diteliti, 67% 

adalaxh laki-laxki, 

dexngan rxasio laki-

laki daxn 

perempuan adxalah 

2x:1. Gejala xyang 

paling umuxm 

adalxah mual dxan 

muntah (93,2x%), 

perxut kembunxg 

(90,2%),x dxan 

ketidakxmampxuan 

untuk xbuang xair 

bxesar axtau bxuang 

anginx (70,8%). 

Manajemen bedah 

diperlukan untuk 

95,1% pasien, 

dengan hanya 

4,9% yang dikelola 

secara konservatif. 

Komplikasi pasca 

operasi yang 

paling sering 

terjadi adalah 

infeksi tempat 

pembedahan. 

Rawat inap di 

rumah sakit untuk 

52% pasien 

berkisar antara 8 

hingga 14 hari. 

Angka kematian 

secara keseluruhan 

adalah 4,9%. 
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9 Joko 

Pranoto 

et al (2022) 

International 

Journal of 

Scientific and 

Research 

Publications  

 

Penelitian ini 

bertujuan untuk 

mengetahui 

gambaran profil 

ileus obstruktif pada 

pasciexnx kaxnc cker 

kolo crektaxl di RxSUP 

H. Adxam xMalik 

periodxe taxhun 

201x6-2020. 

Dari seluruh 

responzden, 

jumlah total 

pasien yang 

terdiagnosis 

kanker 

kolorektal dari 

tahun 2016-2020 

adalah 2751 

pasien, dimana 

348 pasien 

diantaranya 

mengalami ileus 

obstruktif. 

Peneliztian ini 

merupazkan 

penelitizan 

deskriptzif 

dengan zdesain 

cross sezctional 

dengan zdata 

yang diazmbil 

dari rekazm 

medis. z 

Pada penelitian ini 

didapatkan jenis 

kelamin responden 

yang paling 

banyak ditemukan 

adalah laki-laki 

sebanyak 202 

orang (58%), dan 

perempuan 

sebanyak 146 

orang (42%). 

Kategori usia yang 

paling banyak 

ditemukan pada 

responden berusia 

50-59 tahun 

sebanyak 143 

orang (41,1%). 

Lokasi kanker 

yang paling 

banyak ditemukan 

pada rektum 

sebanyak 156 

orang (44,8%), 

kemudian sigmoid 

sebanyak 70 orang 

(20,1%). Untuk 

pemeriksaan 

histopatologi, yang 

paling banyak 

ditemukan adalah 

undifferentiated 

carcinoma 

sebanyak 254 

orang (73%). 

Sebanyak 146 

orang (42%) 
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menjalani 

pengalihan 

sigmoidostomi, 

sedangkan 

prosedur Hartman 

pada 65 orang 

(18,7%). 

10 Tebi et al 

(2024) 

Jurnal 

Pendidikan 

Tambusai  

 

Penelitian ini 

bertujuan u8ntuk 

mengetahui 

karakteristik 

penderita ileus 

obsturktif  

 

Stuxdi l8iterature 

reviex8w 

merux8pakan cara 

yang 8xdigunakan 

untu8kx 

men8gxumpulkan 

data 8axtauk 

sum8ber yang 

xberh8ubungan 

xdeng8an suatu 

xtopic8 tertentu. 

Jexni8s pexnelitian 

ini a8dalaxh 

Liter8aturxe 

Revix8ew axtau 

txinja8uan 

pxustaka.  

 

Berdaxksar8kan hasxil 

pen8cxarian 

literaxtku8re reviewx 

menunj8xukkan 

bahwxak 

8Karakteristixk 

penderit8a ileus 

obstrxukk8si 

berdasarxkan usi8a 

ialah kisarxakn8 usia 

x30-60 taxhun8, 

sedanxkg8kan 

berdxasarkan xjeni8s 

kelamxki8n 

didapatkxakn laki- 

xlaki8, sedankg8kan 

berdaksarkan lxetak8 

obstruk8si lebih 

banyak terjadxi di8 

letak tin8ggi (usus 

halus), sedanxgkan8 

berdasar8kan 

pemerikxsaan 

penunjan8g 

did8apatkan foto 

pxolos abdomen88, 

dan berdasaxrkan 

tatalaksana 

di8dapatkan baxwah 

tatalaksana 
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8operatif 

merupaxkan pilihan 

yan8g paling 

banxyak dilakukan 

pada pa8sien ilxeus 

obstruksi.  

Sepuluh artikel dianalisis denwgan mewnggunakan tabel wsinteswis untuwk wmelwihat 

variwabel yang diteliti oleh masing-masing penelitian mengenai karakteristik pendertia ileus 

obstruktif. Dari 10 artikel yang membahas karakteristik pendertia ileus obstruktif, 10 

artikel menyebutkan karakteristik pendertia ileus obstruktif, empat artikel menggunakan 

desain deskrptif (jurnal 3, 4, 8, 9), dua artikel menggunakan literature review (jurnal 2, 10), 

dua artikel menggunakan desain prospektif (jurnal 5, 6), satu artikel menggunakan 

observasional (jurnal 1) dan satu artikel menggunakan multisenter (jurnal 7). 

Hasil analisis mengenai karakteristik pendertia ileus obstruktif, 10 artikel yang 

membahas tentang karakteristik pendertia ileus obstruktif berdasarkan jenis kelamin (jurnal 

1, 2, 3, 4j, 5, 6, 7, 8, 9, 10), 9 artikel yang membahas tentang karakteristik pendertia ileus 

obstruktif berdxasarkan jenis kelamin (jurnal 1, 2, 3, 4, 5, 6, 7, 9, 10). 

SalxQah saQtxu kxekuatQan bxexbeQrapa artixkel tersxebut adaxQlah penQgxgunaan daxxtQa yaxng 

reprexsxentQatif seckaxra nasixonakl maQupxun interxQnasxional dexngQan exdQisi terbarxu sexrQtxa juxmlQah 

saxxmpel yaxng bxesaxr yang xmkemadai unktuk mengkanalixsis xxkaraxkteristik pendertia ileus 

xobstruktif. Selaxinx itu, bexberapa variabel ya kng mkungkin me knjadi faktoxxr qrisiko signifikan 

karaktxeriqstik pendertia xxixleus obsxtruktif. Hal ini pkenting akgar dakpat dilakukanx intervensi 

untuk mexngurangi risiko txerjadixnyxa ileus obstruktif dan dakpat dikketahui apakkah fakktorx 

tersebqut memkpengxaruhi terjadinya ilexus obxstrxuktif.  

Salah satu keterbatasxan yang perlu diperhatikan dalam bebxerapa artxikel yangx 

menggunakan desa xin crossk sectional axdalah dibutuhkan subyek penelitian yanqg relxatif 

besar atau banyak, dengxan asumsi variable bxebas yang berpengaruh cuqkup banyak, kurangx 

dapat menggambarkan prose xs perkembangank pexnyakit secara tepkat. Peneliti mungkin 

cenderuxng memilih data yang sesua xi dengan hipotesis xmerweka, ykang dapat memengaruhi 

hasil penelitxian dan menyebabkan bias xwpada penelitian. Skxumber data yang tersedia 

dalam studik literatur xmungkin tidak lengkap untukx menwjawab semua pxertaqnyaan penelitian. 

Sqelain itu, beberapa artikelx menggunakan cakupan populasi yang kurang. xDalam ankalisis 
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karaktekristik penderita ileus oxbstruktif pada artikel tersewbut dibatasi hanya pada 

beberapa karakteristik, beberapa karak xteristik penderita ileus obstruktif tidawk dimasukkan 

dalam penelitian. Hal ini untuk memastikan xapakah kriteria eksklusi tersebut 

memwungkinkan bias seleksi. Dengan demikian, penulis menyaxrankan penelitian masa 

depan dengan metodolwogi yang lebih baik, uwkuran sampel yang lebih xbesar, dan lebih 

banyak variabel. Diperlukwan penelitiawn lebih lanjut untuk memerangi   dan menurunkan 

angka pasien kolelithiasis serta mengurangi faktor risiko. 

xxxSelanjutnyxa, pexnulis mengidentifikasi 6 artikel ya xng membahas tentang 

karakteristik penderita ileus obstr xuktif berdasarkan etiologi dan terdaxpat beberapa 

kesamaan dari artikel tersebut yaitu jurnal xdimana hasil analisis tersebut terdapxat hubxungan 

yaxng signifikan antara etiologi dan angka kej xadian ileus obstruktif. Salah satu kekxuatan 

bxeberapa axrtikel tersebut  yaitu, relatif cepat untuk di xlakukan., peneliti dapat 

mengumpuxlkan sexmua varixabel sekaligus serta prevalensi untuk semu xa faktor dapat 

diukur. X 

Pembahasan 

 Ileus adalaih gangguian/hambiatan pasiase iisi usius yanig merupakan tanda adanya 

Obstruqksi usuqs akqut yiang segqera meimbutuhkan pertolongan a itau tindaQkan. IQleus terdiQri 

daQri 2Q maQcam yiaitu ileuQs ObstrQuksi dian ilQeus paQralitik.
7
 Tercatat pada tahun 2011, 

insidensi kasus ileus obstruktif menca ipai 16% dari populasi duniia dan sekitar 60% ileus 

obstruktif diseba ibkan olieh adqhesi yang terjadiq pascqa operqasi regiqo abdoqminal daqn 

opeqrasi di bidaqng obqstetri ginekolqogik.
 

Kejardian praling tringgi ileurs obstruk9si p9ada pop9ulasi dewa9sa t9erjadi pada 

kelompok 9usia l9anjut, kh9ususnya d9i a9tas 695 tarhun. Risiko terjadinya obstruksi usus pada 

usia tertentu bervqariasi berganqtung pada kraipan gejala muncul idan penyebab dari 

oibstruksi tersebut. Pada populqasi lanjqiut uiqsia, yang berrusia di atas 50 tahun, terdapat 

risiko lebih tinggi terkena tumor pa qda saluqran penqcernaan. Beberapa faktor risiko 

meliputi kQondisi keturunan, riwayat kaQnker usus beqsar dalam keluarga, polip kolon, 

kanker ovaQrium, kanker rahiQm, dan kQanker payudara, kuraqngnya aktiqvitas fiqsik, obesgitas, 

segrta kebgiasaan merogkok.
 

Penatalaksaxnaan nonxoperatif bxerhasil paxda 4x0% hinxgga 70%x paxsien yaxngx stabixl 

secaxra klixnis denxgan obsxtruksi usxus akxut dxan dikaixtkan denxgan rawat inxap awxal yxang 
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lebih pendek. Namun, tingxkat kekamxbuhan xyang lebxih tinxggi pxada pxasien yaxng dirxawat 

nonoperatif karena pxenyebab obstruxksi (perexkat) tidaxk diatxasi. Eksxplorasi bed9ah 

direkomen9dasikan pad9a pa9sgien yag9ng kongdis9i klingis9nya megmb9uruk se9glama raw9at i9nap 

d9an p9ada pa9gsien y9ang pena9ngganan nonogp9eratif se9lgama ti9gga hing9gga lgi9ma h9ari ti9gdak 

e9fektif, ka99rena ris9iko komg9plikasi pa9gda pags9ien tergs9ebut sgang9at tingg9gi.
 

Berdaxsarkan xhasil penexlitian yaxng dilaxkukan oleh xAli, dkk (2024) didapatkxan 

baxhwa Dari pasien yang diteliti, 67% adalah laki-layki, dengyan rasyio lakyi-laki dyan 

pereympuan adalyah 2:1. Gejayla yanyg palying umyum aydalah ymual dyan muyntah (93,2%), 

perut kembung (90,2%), dan ketidakmampuan untuk buang air besar (70,8%). 

Manajemen bedah diperlukan untuk 95,1% pasien, dengan hanya 4,9% yang dikelola 

secara konservatif. Komplikasi pasca operasi yang paling sering terjadi adalah infeksi 

tempat pembedahan. Rawat inap di rumah sakit untuk 52% pasien berkisar antara 8 

hingga 14 hari. Angka kematian secara keseluruhan adalah 4,9%.
 

Penelitian lain yang dilakukan oleh Pranoto, et al (2022) di H. Adam Malik 

Hospital, Dalam penelitian ini, ditemukan bahwa jenis kelamin responden paling banyak 

adxalah lxaki-laxki sebanyak 20x2 oraxng (58x%), danx perexmpuan sebaxnyak 1x46 oraxng 

(4x2%). Kategori usia yaxng paling banyak ditemukan pada responden berusia 5 x0-59 tahxun 

sebanyxak x143 orxang (41,1%). Lokasi kanker yang paling banyak ditemukan pada rektum 

sebanyak 156 orang (44,8%), kemudian sigmoid sebanyak 70 orang (20,1%). Untuk 

pemeriksaan histopatologi, yang paling banyak ditemukan adalah undifferentiated 

carcinoma sebanyak 254 orang (73%). Sebanyak 146 orang (42%) menjalani pengalihan 

sigmoidostomi, sedangkan prosedur Hartman pada 65 orang (18,7%). 

 

4. KESIMPULAN  

Berdasjarkuan haj
usil idenj

utifikasi djaun telau
jah beubejrapa daulajm rejview literatjur ijni, jmajka 

dajpat dibujat kesimjpulan bauhjwa karakjtueristik jenisu kelaumin adalzah faktozr yanzg pazling 

domzinan dzalam revziew literuatzur izni, diikzuti dezngan usia dzan etiologi. Walaxupun terdxapat 

bebeirapa karxakteristik laixn suepexrti gejxala klixnis mxaupun tatalaksana. 
 

Sarxan yanxg disaxranukan olexhu penex
uliti adalauhx buaxgi penelxiutian selanjutnxya agxar 

mengaxnalisis apxakah kaxrakteristik yaxng ditemxukan paxda penelxiutian inxi meruxpakan suatxu 

faktxor rixsiko terjadiinya iileus obstruktif atxau tidxak mxelalui peneli itian berjxenis analitxik, serxta 
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mengguinakan cakupian rumaih sakxit yxang lexbih luxas agxar daxpat mexmperoleh subjexk 

penelxitian yaniig lexbih bexsar. Dan bagii klinisii agar mewaspadai terjadinya ileus obstruktif 

yang memilxiki karaktxeristik idexntik dengxan karakteiristik subje ik peneilitian iini, sehinxgga 

perencanxaan taxta laksaxna dapat disiusun lebiih biaik. 
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